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IDENTIFIKASI KONSENTRASI SPASIAL INDUSTRI KECIL DAN 
MENENGAH KABUPATEN SRAGEN 
ABSTRAKSI 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pola spasial industri kecil dan 
menengah unggulan Kabupaten Sragen. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder, seperti jumlah unit usaha, jumlah tenaga kerja dan  jumlah  penduduk 
Penelitian ini menggunakan alat analisis identifikasi Industri unggulan (hasil 
publikasi DISPERINKOP dan UMKM Kabupaten Sragen), SIG dan Konsentrasi 
tenaga kerja (CI). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan adalah; Hasil 
identifikasi industri unggulan Kabupaten Sragen memiliki 8 sektor industri 
unggulan berdasarkan kode ISIC yaitu  ISIC 10, ISIC 13, ISIC 14, ISIC 16, ISIC 
21, ISIC 23, ISIC 31, ISIC 33. Hasil analisis konsentrasi spasial unit usaha 
industri kecil dan menengah Kabupaten Sragen konsentrasi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Plupuh dan Masaran. Konsentrasi tertinggi tenaga kerja Industri kecil 
dan menengah Kabupaten Sragen terdapat  pada Kecamatan Plupuh dan Masaran. 
Wilayah yang memiliki distribusi unit usaha sangat tinggi berada didaerah: 
Tanon, Sragen, Karangmalang, Sambungmacan, Plupuh, Masaran, Kalijambe, 
Mondokan, Gondang, Gemolong. Wilayah yang memiliki distribusi sangat tinggi 
berada didaerah: Masaran, Plupuh, Kalijambe Tanon, Mondokan, Sidoharjo, 
Karangmalang, Sambungmacan, Gondang, Gemolong. Hasil analisis Indeks 
penyerapan tenaga kerja (CI) konsentrasi industri unggulan Kabupaten Sragen, 
menjelaskan bahwa konsentrasi tertinggi tenaga kerja industri unggulan berada di 
Kecamatan Gesi, Karangmalang, Masaran, Sambirejo, Sambungmacan, Sragen, 
Tanon Gondang, Kalijambe, Plupuh, Gemolong, Kedawung, Mondokan, 
Sukodono, Ngrampal, Sidoharjo. 
Kata Kunci : ISIC, Industri Unggulan, SIG, Konsentrasi tenaga kerja 
(CI) 
ABSTRACT 
This study aims to determine the spatial patterns of small and medium industries 
featured in Sragen. This study uses secondary data, such as the number of 
business units, the number of workers and the population of this study using 
analysis tools featured Industrial identification (publications DISPERINKOP and 
UMKM Sragen), SIG and labor concentration (CI). Based on the analysis that has 
been done is; The results of the identification of seed industry in Sragen has 8 
leading industrial sector based code ISIC yaitu  ISIC 10, ISIC 13, ISIC 14, ISIC 
16, ISIC 21, ISIC 23, ISIC 31, ISIC 33, the results of the analysis of spatial 
concentration of industry business units of small and medium Sragen highest 
concentrations found in the District Plupuh and Masaran. The highest 
concentration of workers of small and medium industry in Sragen found on the 
District Plupuh and Masaran. The region has a very high unit distribution 
businesses located in the area: Tanon, Sragen, Karangmalang, Sambungmacan, 
Plupuh, Masaran, Kalijambe, Mondokan, Gondang, Gemolong. The region has a 
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very high distribution located in the area: Masaran, Plupuh, Kalijambe Tanon, 
Mondokan, Sidoharjo, Karangmalang, Sambungmacan, Gondang, Gemolong. The 
results of the analysis of index of employment (CI) concentration leading industry 
in Sragen, explained that the highest concentration of industrial workers featured 
in Sub Gesi, Karangmalang, Masaran, Sambirejo, Sambungmacan, Sragen, 
Tanon Gondang, Kalijambe, Plupuh, Gemolong, kedawung, Mondokan , 
Sukodono, Ngrampal, Sidoharjo. 
Keywords: ISIC, Leading Industry, SIG, concentration of labor (CI) 
1. PENDAHULUAN 
Fokus pembangunan ekonomi nasional selalu menggunakan tumpuan yang 
bersifat regional dalam pelaksanaan pertumbuhan dan pemerataan pembangunan, 
oleh karena hal tersebut, pembangunan pada tingkat kabupaten/kota menjadi 
prioritas utama pemerintah dalam upaya penyelenggaraan pembangunan nasional 
(Mudrajad, 2002). Indikator perekonomian suatu daerah dapat ditunjukkan 
melalui  perkembangan jumlah PDRB. Percepatan pembangunan daerah yang 
paling efektif adalah melalui pengembangan sektor-sektor unggulan. 
 Kabupaten Sragen selama kurun waktu 3 tahun terakhir sektor industri 
pengolahan masih merupakan Leading sector yang memegang peranan yang 
sangat penting dalam perekonomian di Kabupaten Sragen. Hal ini terlihat dari 
sektor industri pengolahan mampu memberikan sumbangan terhadap PDRB 
Kabupaten Sragen sebesar 33.45 persen pada tahun 2014 dan mengalami 
pertumbuhan dibandingkan dengan tahun 2013 yang mencapai sebesar 31.19 
persen.  
Sektor industri kabupaten Sragen mengalami perkembangan dalam jumlah 
perusahaan dan tenaga kerja dari tahun ketahun. Pada tahun 2014 banyaknya 
industri besar yaitu 19 perusahaan dan menyerap tenaga kerja sebesar 15.444, 
sedangkan pada tahun 2015 banyaknya industri besar yaitu 19 perusahaan dan 
berhasil menyerap tenaga kerja sebesar 15.502, hal itu menunjukkan kenaikan 
sebesar 0.38 persen dari tahun lalu. Lokasi-lokasi industri kabupaten Sragen 
menyebar pada seluruh wilayahnya yang membentuk konsentrasi spasial industri 
.Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “IDENTIFIKASI KONSENTRASI SPASIAL INDUSTRI 
KECIL DAN MENENGAH KABUPATEN SRAGEN” 
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(Agustina 2012) dalam penelitian yang berjudul “Spesialisasi Dan 
Konsentrasi Spasial Industri Kecil Menengah Di Kota Semarang” menggunakan 
metode Location Quotient, indeks Herfindahl, indeks spesialisasi dan bilateral 
Krugman serta indeks Ellison-Glaeser menghasilkan kecamatan, IKM Kota 
Semarang terkonsentrasi di Kecamatan Genuk (26,21%), dan Gayamsari 
(12,77%). Subsektor IKM unggulan Kota Semarang berdasarkan spesialisasi 
tingkat kecamatan adalah subsektor industri makanan, minuman dan tembakau 
(ISIC 3.1) (25,81%), subsektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit (ISIC 3.2) 
(20,46%), dan subsektor kayu dan sejenisnya (ISIC 3.3) (18,36%). Terdapat pula 
beberapa wilayah konsentrasi IKM di Kota Semarang di antaranya Kecamatan 
Genuk (ISIC 3.3), dimana wilayah konsentrasi tersebut terjadi karena adanya 
agglomeration effect, dan wilayah Kecamatan Gayamsari (ISIC 3.9). Selain itu 
juga terdapat beberapa wilayah konsentrasi IKM yang potensial untuk 
dikembangkan yaitu Kecamatan Semarang Selatan, Gajah Mungkur, Candisari, 
dan Tembalang (ISIC 3.4) 
(Lutviati Triamita 2012) dalam penelitian “Analisis Konsentrasi Regional 
Tenaga Kerja Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Kabupaten/KotaDi Jawa 
Timur” menggunakan alat analisis Indeks Konsentrasi dan Klasifikasi Intensitas 
Studi ini menemukan bahwa konsentrasi yang tinggi terdapat di 20 
kabupaten/kota di Jawa Timur yang membuktikan bahwa UKM di daerah tersebut 
memiliki peran yang lebih tinggi dari Jawa Timur dalam penyerapan tenaga kerja, 
juga berarti UKM sebagai aktivitas basis dalam perekonomian daerah tersebut. 
Pertumbuhan tenaga kerja UKM di Jawa Timur belum merata di seluruh wilayah, 
karena terdapat kesenjangan yaitu  kabupaten/kota yang konsentrasinya sangat 
tinggi berada diwilayah barat daya Jawa Timur. Sedangkan kurang terkonsentrasi 
di sebagian besar di wilayah utara dan tengah Jawa Timur. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam 
penelitian ini data yang diolah secara kuantitatif adalah data tenaga kerja,jumlah 
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unit usaha dan jumlah penduduk Kabupaten Sragen tahun 2015.  
2.2 Metode Analisis Data 
1. Analisis Sektor Unggulan Industri Kecil Menengah Kabupaten Sragen 
Berdasarkan Hasil publikasi Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM 
2. Analisis Spasial Konsentrasi Wilayah Industri Kecil dan Menengah  
Dalam penelitian ini analisis spasial akan menggunakan analisis SIG  
3. Indeks penyerapan tenaga kerja 
Indeks penyerapan tenaga kerja (Concentration Indeks = CI) adalah alat 
ukur untuk menguji pola konsentrasi geografis penyerapan tenaga kerja oleh IKM 
(LPEM, UI, 2003), dengan rumus sebagai berikut: 
CI = {(Ep/Pp)/(En/Pn) 
Dimana: 
CI = Concentration Index 
Ep = Tenaga kerja industri kecil dan menengah Kecamatan di Sragen 
En = Tenaga kerja industri kecil dan menengah Sragen 
Pp = Jumlah penduduk Kecamatan di Sragen 
Pn = Jumlah penduduk Sragen 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Sektor Unggulan Industri Kecil Menengah Kabupaten Sragen 
Berdasarkan  hasil publikasi Dinas Perindustrian Dan Koperasi Kabupaten 
Sragen Industri-industri unggulan Kabupaten Sragen terdapat 8 subsektor yaitu: 
1. Industri Makanan (ISIC 10) 
2. Industri Tekstil (ISIC 13) 
3. Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) 
4. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) 
dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan sejenisnya (ISIC 16) 
5. Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional (ISIC 21) 
6. Industri Barang Galian Bukan Logam (ISIC 23) 
7. Industri Furnitur (ISIC 31) 
8. Reparasi dan pemasangan mesin dan peralatannya (ISIC 33) 
5 
 
2. Konsentrasi Spasial Industri Kecil Menengah Kabupaten Sragen 
Hasil analisis konsentrasi spasial unit usaha industri unggulan Kabupaten 
Sragen, menunjukkan bahwa ; industri kecil dan menengah kabupaten sragen 
konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Plupuh dan Masaran. industri kecil 
dan menengah Kabupaten Sragen konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan 
Plupuh dan Masaran. 
3. Distribusi Spasial Unit Usaha Industri Kecil Menengah Kabupaten Sragen 
Hasil analisis distribusi unit usaha industri unggulan Kabupaten Sragen, 
menunjukkan bahwa ; Industri makanan (ISIC 10) distribusi tertinggi terdapat 
pada Kecamatan Tanon, Karangmalang, Sragen dan Sambungmacan. Industri 
tekstil (ISIC 13) distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan Plupuh dan 
Masaran. Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) distribusi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Kalijambe, Gemolong, Plupuh, Masaran, Kedawung, Sragen, 
Sambungmacan. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk 
Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (ISIC 16) 
distribusi tertinggi terdapat pada  Kecamatan Mondokan, Tanon dan  Plupuh. 
Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional (ISIC 21) distribusi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Mondokan. lndustri Barang Galian Bukan 
Logam (ISIC 23) distribusi tertinggi terdapat pada  Kecamatan Gondang. Industri 
Furnitur (ISIC 31) distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe. 
Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (ISIC 33) distribusi tertinggi 
terdapat pada Kecamatan Gemolong dan Sambungmacan. 
4. Distribusi Spasial Tenaga Kerja Industri Kecil Menengah Kabupaten 
Sragen 
Hasil analisis distribusi tenaga kerja industri unggulan Kabupaten Sragen, 
menunjukkan bahwa ; Industri makanan (ISIC 10) distribusi tertinggi terdapat 
pada Kecamatan Masaran. Industri tekstil (ISIC 13) distribusi tertinggi terdapat 
pada Kecamatan Plupuh, Masaran dan Kalijambe. Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) 
distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe, Gemolong, Plupuh, 
Masaran, Kedawung, Sragen dan Sambungmacan. Industri Kayu, Barang dari 
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Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, 
Rotan dan Sejenisnya (ISIC 16) distribusi tertinggi terdapat pada  Kecamatan 
Plupuh, Tanon, Mondokan. Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat 
Tradisional (ISIC 21) distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan Mondokan. 
lndustri Barang Galian Bukan Logam (ISIC 23) distribusi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Sidoharjo, Karangmalang, Sambungmacan dan Gondang. Industri 
Furnitur (ISIC 31) distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe. 
Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (ISIC 33) distribusi tertinggi 
terdapat pada Kecamatan Gemolong, Kalijambe, Tanon, Sambungmacan. 
5. Indeks Penyerapan Tenaga Kerja (CI) 
Tabel 1 
Hasil Perhitungan Indeks Penyerapan Tenaga Kerja (CI) 
Kecamatan ISIC 10 ISIC 13 ISIC 14 ISIC 16 
Gemolong 0,8664 0,0741 2,1842 0,2389 
Gesi 1,4104 0,0283 0,6908 2,9808 
Gondang 0,7992 2,2258 1,0202 0,2554 
Jenar 0,1991 0,0030 0,3009 0,1570 
Kalijambe 0,4557 1,1399 5,6444 0,9351 
Karangmalang 1,1915 0,0595 0,0406 0,4897 
Kedawung 0,7689 0,5009 0,9791 0,2865 
Masaran 2,3301 3,3302 0,8896 0,9938 
Miri 0,7520 0,1951 0,2203 0,3918 
Mondokan 0,6517 0,0047 0,1145 4,7728 
Ngrampal 0,9637 0,0643 0,7488 0,1122 
Plupuh 0,3465 9,6726 1,3370 3,1261 
Sambirejo 1,2019 0,0180 0,0000 0,9653 
Sambungmacan 1,6439 0,0576 1,2976 0,2689 
Sidoarjo 0,7757 0,0608 0,0232 0,4543 
Sragen 1,0996 0,2021 1,4855 0,0774 
Sukodono 0,8368 0,0109 0,3632 2,3914 
Sumberlawang 0,6871 0,0218 0,0000 0,8696 
Tangen 0,3954 0,0000 0,5394 0,2425 
Tanon 1,2183 0,0858 0,6033 2,4156 
Sumber : Hasil perhitungan dengan microsoft excel 
Hasil analisis Indeks penyerapan tenaga kerja (CI) konsentrasi tenaga kerja 
industri unggulan  Kabupaten Sragen, menjelaskan bahwa konsentrasi tertinggi 
tenaga kerja industri makanan (ISIC 10) terdapat pada Kecamatan Masaran. 
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Industri tekstil (ISIC 13) konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Plupuh. 
Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan 
Kalijambe. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk 
Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (ISIC 16) 
konsentrasi tertinggi terdapat  pada Kecamatan Mondokan. 
Tabel 2 
Hasil Perhitungan Indeks Penyerapan Tenaga Kerja (CI) 
Kecamatan ISIC 21 ISIC 23 ISIC 31 ISIC 33 
Gemolong 0,2502 0,1033 2,7450 4,4301 
Gesi 667,8981 0,0737 0,5921 0,0000 
Gondang 181,2053 8,0845 0,1969 0,2253 
Jenar 132,8839 0,0000 0,1080 0,5020 
Kalijambe 41,5262 0,2145 8,4471 2,3011 
Karangmalang 575,1975 2,8346 0,2187 0,3466 
Kedawung 138,1466 0,5239 0,3295 0,2274 
Masaran 314,7250 0,9287 0,5565 0,7713 
Miri 26,2271 0,0000 0,3560 0,0973 
Mondokan 2358,4356 0,2594 0,7229 0,0700 
Ngrampal 427,1268 0,1955 0,3501 0,6333 
Plupuh 29,3126 0,0534 0,2731 0,0184 
Sambirejo 265,7678 0,2284 0,4156 0,0885 
Sambungmacan 43,5421 1,7921 0,9339 3,3145 
Sidoarjo 0,0000 1,8876 0,7386 0,4457 
Sragen 0,0000 0,3138 0,1741 0,8978 
Sukodono 242,5658 0,0495 0,4630 0,6149 
Sumberlawang 79,7303 0,1704 0,6629 0,1430 
Tangen 63,2780 0,1046 0,2448 1,3684 
Tanon 47,0385 0,0122 0,5174 448,7885 
Sumber : Hasil perhitungan dengan microsoft excel 
Industri Farmasi Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional (ISIC 21) 
konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Mondokan. lndustri Barang Galian 
Bukan Logam (ISIC 23) konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Gondang. 
Industri Furnitur (ISIC 31) konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan 
Kalijambe. Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (ISIC 33) konsentrasi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Gemolong. 
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4. PENUTUP 
4.1 SIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian ini mengenai identifikasi konsentrasi spasial 
industri kecil dan menengah dominan Kabupaten Sragen dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis Industri Unggulan Kabupaten Sragen berdasarkan hasil 
publikasi DISPERINKOP Kabupaten Sragen memiliki 8 sektor industri 
unggulan berdasarkan kode ISIC yaitu  ISIC 10, ISIC 13, ISIC 14, ISIC 
16, ISIC 21, ISIC 23, ISIC 31, ISIC 33. 
2. Hasil analisis konsentrasi spasial unit usaha industri unggulan Kabupaten 
Sragen industri kecil dan menengah Kabupaten Sragen konsentrasi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Plupuh dan Masaran. Sedangkan 
konsentrasi tertinggi tenaga kerja  terdapat pada Kecamatan Plupuh dan 
Masaran. 
3. Hasil analisis distribusi unit usaha industri unggulan Kabupaten Sragen, 
menunjukkan bahwa ; Industri makanan (ISIC 10) distribusi tertinggi 
terdapat pada Kecamatan Tanon, Karangmalang, Sragen dan 
Sambungmacan. Industri tekstil (ISIC 13) distribusi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Plupuh dan Masaran. Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) distribusi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe, Gemolong, Plupuh, 
Masaran, Kedawung, Sragen, Sambungmacan. Industri Kayu, Barang dari 
Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya (ISIC 16) distribusi tertinggi terdapat pada  
Kecamatan Mondokan, Tanon dan  Plupuh. Industri Farmasi, Produk Obat 
Kimia dan Obat Tradisional (ISIC 21) distribusi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Mondokan. lndustri Barang Galian Bukan Logam (ISIC 23) 
distribusi tertinggi terdapat pada  Kecamatan Gondang. Industri Furnitur 
(ISIC 31) distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe. 
Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (ISIC 33) distribusi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Gemolong dan Sambungmacan. 
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4. Hasil analisis distribusi tenaga kerja industri unggulan Kabupaten Sragen, 
menunjukkan bahwa ; Industri makanan (ISIC 10) distribusi tertinggi 
terdapat pada Kecamatan Masaran. Industri tekstil (ISIC 13) distribusi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Plupuh, Masaran dan Kalijambe. 
Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) distribusi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Kalijambe, Gemolong, Plupuh, Masaran, Kedawung, Sragen 
dan Sambungmacan. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak 
Termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan 
Sejenisnya (ISIC 16) distribusi tertinggi terdapat pada  Kecamatan Plupuh, 
Tanon, Mondokan. Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat 
Tradisional (ISIC 21) distribusi tertinggi terdapat pada Kecamatan 
Mondokan. lndustri Barang Galian Bukan Logam (ISIC 23) distribusi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Sidoharjo, Karangmalang, 
Sambungmacan dan Gondang. Industri Furnitur (ISIC 31) distribusi 
tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe. Reparasi dan Pemasangan 
Mesin dan Peralatan (ISIC 33) distribusi tertinggi terdapat pada 
Kecamatan Gemolong, Kalijambe, Tanon, Sambungmacan. 
5. Hasil analisis Indeks penyerapan tenaga kerja (CI) konsentrasi tenaga 
kerja industri unggulan  Kabupaten Sragen, menjelaskan bahwa 
konsentrasi tertinggi tenaga kerja industri makanan (ISIC 10) terdapat 
pada Kecamatan Masaran. Industri tekstil (ISIC 13) konsentrasi tertinggi 
terdapat pada Kecamatan Plupuh. Industri Pakaian Jadi (ISIC 14) 
konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Kalijambe. Industri Kayu, 
Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (ISIC 16) konsentrasi 
tertinggi terdapat  pada Kecamatan Mondokan. Industri Farmasi, Produk 
Obat Kimia dan Obat Tradisional (ISIC 21) konsentrasi tertinggi terdapat 
pada Kecamatan Mondokan. lndustri Barang Galian Bukan Logam (ISIC 
23) konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Gondang. Industri 
Furnitur (ISIC 31) konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan 
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Kalijambe. Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (ISIC 33) 
konsentrasi tertinggi terdapat pada Kecamatan Gemolong. 
4.2 Saran 
1. Bagi Pemerintah Daerah 
Pengembangan industri kecil dan menengah yang memiliki potensi 
penyerapan tenaga kerja tinggi yang dapat dilakukan dengan cara mendirikan 
organisasi perkumpulan industri kecil dan menengah secara regional. Organisasi 
yang mampu menaungi permasalahan industri kecil dan menengah seperti 
produksi dan distribusi. Organisasi tersebut juga sebagai penghubung antara 
industri kecil dan menengah dan pemerintah yang diharapkan dapat berguna 
dalam pengembangan industri kecil dan menengah dan dapat memperluas 
jaringan usaha. 
2. Bagi Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM 
Pengembangan IKM Kabupaten Sragen perlu dilakukan secara merata pada 
seluruh kecamatan di Kabupaten Sragen melihat masih banyak kecamatan yang 
tertinggal. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan analisis demi 
sempurnanya hasil penelitian. 
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